
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai garap gending Ayak-ayak Talu Doa 

karya Ki Blacius Subono didapat kesimpulan bahwa gending tersebut merupakan 

bentuk pengembangan kreatif yang berpijak pada sajian Ayak-ayak Talu tradisi dan 

diolah untuk memenuhi kebutuhan musikal dalam pertunjukan Wayang Wahyu. 

Pengembangan tersebut terletak pada pengolahan motif balungan, dinamika 

musikal, perluasan format sajian gending, serta penggunaan teks doa devosi 

Rosario sebagai intisari dalam garap sajian vokal. Pengembangan tersebut 

menunjukkan bahwa Ki Blacius Subono memanfaatkan media karawitan tradisi 

sebagai landasan untuk menciptakan bentuk sajian baru tanpa menghilangkan 

identitas asal dalam karawitan Jawa. Bentuk garap yang digunakan Ki Blacius 

Subono terlihat pada setiap bagian struktur sajian gending meliputi ayak-ayak, 

srepeg, sampak, sampak sesegan, dan suwuk.  

Pada bagian Ayak-ayak, teks doa Bapa Kami ditempatkan sebagai sajian 

pembuk, dengan dukungan pemilihan motif balungan yang kompleks dan variatif 

jika dibandingkan dengan bentuk awal sajian gending Ayak-ayak Talu tradisi. 

Pengolahan seleh nada, pola sajian balungan, serta penambahan bagian ompak dan 

modifikasi rambatan yang diolah, menunjukkan adanya penyesuaian terhadap 

kebutuhan musikal dengan sruktur teks doa devosi Rosario yang digunakan. 

Kemudian pada bagian srepeg, doa Salam Maria dibentuk melalui pola penyajian 

vokal dan ricikan balungan yang saling mendukung, sehingga membentuk suasana 
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religius terhadap proses kontemplatif yang dilakukan Ki Blacius Subono. Pada 

bagian sampak, merupakan bagian yang paling menonjol diatara struktur sajian 

gending yang terdapat dalam Ayak-ayak Talu Doa. Bagian tersebut mengalami 

pengembangan struktur musikal dengan memodifikasi struktur garap sajian 

gending sampak sesegan, yang diwujudkan oleh Ki Blacius Subono untuk 

mengakomodir teks doa Kemuliaan ke dalam struksur sajian gending sampak. Hal 

tersebut disebabkan oleh karena proses Ki Blacius Subono dalam mengkategorisasi 

tiap struktur teks doa devosi Rosario.  

Pengolahan sajian tersebut memperlihatkan kreativitas Ki Blacius Subono 

sebagi kompositoris gending, dalam proses menyelaraskan kebutuhan musikal 

dengan makna spiritual yang terkandung dalam teks doa devosi Rosario. sementara 

itu, pada bagian suwuk gending Ayak-ayak Talu Doa, doa Terpujilah digunakan 

sebagai penutup sajian gending, penyebab pengolahan tersebut merupakan bagian 

dari upaya menghadirkan suasana musikal yang diwujudkan oleh Ki Blacius 

Subono. Bagian tersebut mewujudkan suasana kontemplatif meliputi situasional 

yang tenang, reflektif, dan khidmat, melalui dinamika sajian gending seperti 

pengolahan tempo, konsep mulur-mungkret, padhang-ulihan sajian gending, serta 

pengolahan motif sajian balungan. Hasil dari penelitian ini menegaskan bahwa, 

pakem yang terdapat dalam karawitan tidak dipahami sebagai aturan yang kaku, 

namun digunakan sebagai pijakan dasar yang memungkinkan lahirnya kreativitas 

terhadap pengembangan musikal, dengan menyesuaikan kebutuhan yang terdapat 

dalam berbagai realitas seni tradisional Jawa. Ki Blacius Subono menunjukkan 

bahwa struktur sajian gending tradisi dapat menjadi ruang dimensi kreatif untuk 
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menghadirkan komposisi baru yang tetap menjaga keluhuran nilai budaya dan 

filosofis dalam seni karawitan. Dengan demikian, sajian gending Ayak-ayak Talu 

Doa menjadi bukti bahwa, seni karawitan mempunyai sifat yang selalu terbuka, 

adaptif, dan mampu untuk berkembang menyesuaikan dinamika sosial budaya, 

serta spiritual masyaralat, sekaligus memperlihatkan Wayang Wahyu sebagai media 

yang efektif untuk menjembatani tradisi lokal dan ekspresi religius modern. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis mengenai garap sajian gending Ayak-

ayak Talu Doa karya Blacius Subono yang digunakan dalam pertunjukan Wayang 

Wahyu, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat kekurangan baik 

dalam lingkup kajian, kedalaman analisis, maupun proses pengumpulan data yang 

digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan terutama dalam pengembangan kajian akademik, praktik kesenian, 

maupun upaya pelestarian seni karawitan di masa mendatang. Bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang karawitan, penelitian mengenai bentuk 

dan garap sajian gending yang berbasis pada praktik religius masih memiliki ruang 

yang sangat luas untuk dikaji. Penelitian ini hanya berfokus pada garap gending 

Ayak-ayak Talu Doa karya Ki Blacius Subono sebagai salah satu bentuk 

pengembangan gending tradisi dalam konteks kebutuhan musikal Wayang Wahyu.  

Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

kajian terhadap bentuk-bentuk komposisi karawitan religius yang lain, baik yang 

berkembang dalam lingkup iman Katolik maupun tradisi keagamaan lain yang 

memanfaatkan seni tradisi sebagai media ekspresi spiritual. Kajian penelitian ini 
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berfokus pada bentuk garap dan transformasi teks doa devosi Rosario ke dalam 

struktur sajian gending Ayak-ayak Talu. Karena perihal tersebut, sangat 

dimungkinkan masih terbuka peluang untuk mengkaji faktor-faktor lain tentang 

invosai dan kreativitas yang hadir dalam seni karawitan, serta pemaknaan melalui 

kehadiran Wayang Wahyu sebagai media pewartaan iman sekaligus sarana 

pelestarian budaya lokal. Selanjutnya, berkaitan dengan keberlangsungan Wayang 

Wahyu sebagai media ekspresi budaya dan religius, diperlukan adanya dukungan 

yang berkelanjutan dari berbagai pihak, baik institusi pendidikan, komunitas seni, 

lembaga keagamaan, maupun pemerintah. Dukungan tersebut dapat diwujudkan 

melalui dokumentasi karya, kegiatan pementasan, penelitian akademik, pelatihan 

generasi muda, serta publikasi yang lebih luas kepada masyarakat. Upaya tersebut 

penting dilakukan mengingat Wayang Wahyu merupakan salah satu bentuk 

kesenian yang memperlihatkan kemampuan budaya lokal dalam berdialog dengan 

perkembangan kehidupan religius masyarakat Indonesia yang majemuk. Akhirnya, 

penulis berharap penelitian ini dapat menjadi salah satu pijakan awal bagi lahirnya 

penelitian-penelitian berikutnya yang membahas hubungan antara seni karawitan, 

transformasi budaya, dan ekspresi religius. 
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